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Abstract

The Student Community Service Program (known as KKM) is a component of the Tri Dharma Perguruan Tinggi
(Three Pillars of Higher Education). This program aims to harness community potential by applying principles
of science and technology. During the implementation of the KKM program in Sukamanah Village, Baros
District, students from Universitas Bina Bangsa observed that the dissemination of village information and the
delivery of public services still relied on conventional methods. Consequently, these existing approaches were
not optimal for fostering public service development or encouraging community participation. In response, the
KKM students designed a project to create a village website serving as a hub for public services, information,
and grievance reporting, thereby supporting digital governance. The program methodology encompassed a
needs assessment, website design and development, testing, outreach, training for village officials on website
usage, and the signing of a Memorandum of Understanding (MoU) to formally hand over the site and secure a
commitment to its sustainable management. Findings indicate that the village website is fully operational,
serving as a platform for disseminating information, publicizing village activities, and facilitating online public
feedback. The program aims to enhance operational public services and promote digital governance in
Sukamanah Village. Furthermore, it strengthens collaboration between Universitas Bina Bangsa and the
Sukamanah Village Government to deliver more innovative and sustainable public services.

Keywords: student work lecture; village website; governance; digital transformation; public servic;,
Sukamanah Village.

Abstrak
Program Pengabdian kepada Masyarakat Mahasiswa (Kuliah Kerja Mahasiswa, KKM) adalah bagian dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Program ini bertujuan mengorganisasi potensi masyarakat melalui prinsip ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan pelaksanaan KKM, mahasiswa Universitas Bina Bangsa yang
berlokasi di Desa Sukamanah, Kecamatan Baros, menemukan bahwa penyebaran informasi desa dan
pelayanan publik masih menggunakan pendekatan konvensional. Dengan demikian, upaya tersebut belum
optimal untuk membantu pengembangan layanan publik dan partisipasi masyarakat. Akibatnya, para
mahasiswa KKM dari Universitas Bina Bangsa telah merancang program kerja yang menciptakan sebuah
situs desa yang berfungsi sebagai pusat layanan publik, informasi, dan pengaduan untuk mendukung
pemerintahan berbasis digital. Metode yang digunakan dalam program meliputi observasi kebutuhan,
perancangan dan pengembangan situs, pengujian situs, sosialisasi, pelatihan penggunaan situs bagi
perangkat desa, dan penandatanganan Nota Kesepakatan (MoA) untuk menyerahkan situs serta komitmen
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terhadap pengelolaan yang berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa situs desa operasional dan
berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, publisitas kegiatan desa, serta ekspresi pendapat publik
secara online. Program ini bertujuan meningkatkan layanan publik operasional dan mendorong
pemerintahan digital di Desa Sukamanah. Lebih lanjut, program ini meningkatkan kolaborasi antara
Universitas Bina Bangsa dan Pemerintah Desa Sukamanah untuk menyediakan layanan publik yang lebih

inovatif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Kuliah Kerja Mahasiswa; Website Desa; Pemerintahan; Transformasi Digital; Pelayanan Publik;

Desa Sukamanah.

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) merupakan
salah satu bentuk implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh selama perkuliahan secara langsung
dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan KKM
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat

tidak hanya ditujukan untuk membantu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi masyarakat, tetapi juga diharapkan

mampu menghasilkan inovasi yang memberikan
dampak dan manfaat dalam jangka panjang. Sejalan
dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat, perguruan tinggi memiliki peran
penting dalam mendorong masyarakat dan
pemerintah desa untuk memanfaatkan teknologi
sebagai salah satu instrumen dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik.

Digitalisasi dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa menjadi salah satu kebutuhan
yang semakin penting untuk meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi dan pelayanan
kepada masyarakat. Sebagai lembaga pemerintahan
yang Dberinteraksi secara langsung dengan
masyarakat, pemerintah desa dituntut untuk
mampu menyediakan informasi dan layanan yang
mudah dijangkau, cepat, transparan, serta sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi informasi yang dapat
diterapkan adalah Sistem Informasi Desa (SID),
yang dapat mendukung  penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan masyarakat secara
digital. Penggunaan SID dapat membantu
memperluas akses masyarakat terhadap informasi
sekaligus mendukung penyelenggaraan pelayanan
publik yang lebih efektif [1]. Di sisi lain, penerapan
digitalisasi pada tingkat desa juga dapat membantu
mempercepat proses pelayanan dan mendorong
terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih
baik [2].

Perkembangan website desa tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai instrumen untuk meningkatkan
transparansi, partisipasi masyarakat, dan kualitas
pelayanan publik. Melalui pengelolaan website yang
baik, pemerintah desa dapat menyampaikan
informasi secara lebih cepat, terdokumentasi, serta
mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, website
desa mampu menjadi media komunikasi dua arah
antara pemerintah desa dan masyarakat sehingga
mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan
yang lebih efektif dan akuntabel [12], [13].

Desa Sukamanah, Kecamatan Baros,
menjadi salah satu wilayah pelaksanaan KKM
mahasiswa Universitas Bina Bangsa yang memiliki
kebutuhan untuk meningkatkan pemanfaatan
teknologi informasi dalam penyampaian informasi
dan pelayanan publik. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan oleh mahasiswa KKM, informasi
mengenai kegiatan, program, potensi, maupun
pelayanan desa masih disampaikan dengan cara
yang relatif konvensional. Kondisi tersebut
membuat penyebaran informasi kepada
masyarakat belum berjalan secara maksimal. Selain
itu, masyarakat belum memiliki satu platform
digital yang dapat dijadikan sebagai sumber
informasi resmi dan terpusat mengenai Desa
Sukamanah. Keadaan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana
komunikasi antara pemerintah desa dan
masyarakat masih perlu ditingkatkan.

Kondisi yang serupa juga ditemukan dalam
beberapa pelaksanaan digitalisasi pemerintahan
desa di Indonesia. Buntoro et al. menjelaskan bahwa
website desa dapat dimanfaatkan sebagai media
pelayanan publik sekaligus sebagai sarana
penyebaran informasi kepada masyarakat [3]. Hasil
penelitian mengenai implementasi sistem informasi
desa di Desa Gading Watu juga menunjukkan bahwa
penggunaan sistem informasi berbasis digital dapat
membantu mendukung pelayanan publik. Namun,
penerapannya perlu disertai dengan peningkatan
pemahaman serta sosialisasi kepada perangkat
desa dan masyarakat sebagai pengguna. Selain itu,
pengembangan website Desa Klatakan
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menunjukkan bahwa digitalisasi informasi melalui
website dapat berperan dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik sekaligus menjadi bagian
dari proses menuju desa digital [4].

Namun, tersedianya sebuah website desa
belum dapat secara langsung menjamin
peningkatan kualitas pelayanan publik. Website
membutuhkan pengelolaan yang konsisten,
informasi yang aktual dan relevan, serta sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan untuk
melakukan pengelolaan dan pembaruan konten.
Rosida dan Noviyanti mengungkapkan bahwa
pengelolaan website desa masih dapat menghadapi
berbagai kendala, khususnya dalam penyajian
berita desa, informasi umum, dan layanan publik
yang belum optimal [5] Oleh sebab itu,
pembangunan website perlu diikuti dengan
kegiatan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta
adanya komitmen dari pihak pemerintah desa
untuk mengelolanya secara berkelanjutan. Hal
tersebut menjadi penting agar sistem yang telah
dikembangkan tidak hanya berhenti pada tahap
pembuatan, tetapi benar-benar dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan pemerintahan dan pelayanan
kepada masyarakat.

Berdasarkan  permasalahan tersebut,
mahasiswa KKM Universitas Bina Bangsa
menginisiasi  pengembangan  website = Desa
Sukamanah yang dirancang sebagai media terpusat
untuk penyampaian informasi, pelayanan publik,
publikasi kegiatan dan potensi desa, serta
penyampaian pengaduan dan aspirasi masyarakat.
Pelaksanaan program ini tidak hanya mencakup
proses pembangunan website, tetapi juga meliputi
identifikasi kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan, pengujian, sosialisasi, pelatihan
kepada perangkat desa, hingga proses penyerahan
dan pengelolaan website yang dituangkan melalui
Nota Kesepahaman (MoU). Pendekatan tersebut
dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa
keberhasilan dan keberlanjutan sistem informasi
desa tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang
digunakan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya
manusia yang bertanggung jawab dalam
mengelolanya. Kegiatan pengabdian sebelumnya
menunjukkan bahwa implementasi sistem
informasi pelayanan desa yang disertai pelatihan
bagi perangkat desa dapat meningkatkan
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses pelayanan publik [6].

Pelaksanaan pengabdian ini menjadi
penting karena Desa Sukamanah membutuhkan
sebuah media digital yang dapat berfungsi sebagai

pusat informasi sekaligus sarana komunikasi antara
pemerintah desa dan masyarakat. Keberadaan
website diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap metode penyampaian
informasi secara konvensional, mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi desa,
meningkatkan publikasi berbagai kegiatan dan
potensi desa, serta menyediakan ruang bagi
masyarakat untuk berpartisipasi melalui layanan
pengaduan dan penyampaian aspirasi secara
daring. Dengan demikian, hasil dari kegiatan ini
tidak hanya berupa produk berupa website, tetapi
juga menjadi salah satu upaya awal dalam
membangun tata kelola pemerintahan desa yang
lebih terbuka, efektif, komunikatif, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah mengembangkan
serta menerapkan website Desa Sukamanah sebagai
media penyampaian informasi, pelayanan publik,
publikasi kegiatan desa, dan sarana pengaduan
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam
mengelola dan memanfaatkan website serta
mendorong penerapan tata kelola pemerintahan
desa yang memanfaatkan teknologi digital. Manfaat
yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi
meningkatnya kemudahan masyarakat dalam
mengakses informasi mengenai desa, tersedianya
media komunikasi publik yang lebih terintegrasi,
bertambahnya kemampuan perangkat desa dalam
menggunakan teknologi informasi, serta
tersedianya fondasi awal bagi pengembangan
layanan digital yang dapat dikelola dan
dikembangkan secara mandiri oleh Pemerintah
Desa Sukamanah.

Dengan demikian, pengembangan website
Desa Sukamanah menjadi salah satu bentuk kerja
sama antara Universitas Bina Bangsa dengan
Pemerintah Desa Sukamanah dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap informasi dan pelayanan
publik. Program ini diharapkan mampu menjadi
langkah nyata dalam mendukung proses
transformasi digital pada tingkat pemerintahan
desa, sekaligus memberikan dasar  bagi
terbentuknya sistem pengelolaan informasi desa
yang dapat terus dikembangkan berdasarkan
kebutuhan pemerintah desa dan masyarakat di
masa yang akan datang.

Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat

456



P-ISSN: XXXX-XXXX | E-ISSN: 3164-9815
Vol. 01 No. 1 Oktober 2026| Hal. 454-463

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Penjelasan Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan oleh mahasiswa/i Kuliah
Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Bina Bangsa
Kelompok 49 di Desa Sukamanah, Kecamatan Baros,
Kabupaten Serang. Kegiatan berfokus pada
sosialisasi dan pemanfaatan website desa sebagai
media penyampaian informasi kepada masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan beberapa
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, persiapan,
sosialisasi dan  pelatihan, praktik serta
pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan pelatihan

dan pendampingan telah diterapkan dalam
berbagai kegiatan digitalisasi desa untuk
meningkatkan kemampuan aparatur dalam

mengoperasikan dan mengelola website desa [7],

[8].

Tahap pertama adalah identifikasi
permasalahan dan kebutuhan desa. Mahasiswa/i
KKM Universitas Bina Bangsa Kelompok 49
melakukan observasi terhadap kondisi pengelolaan
informasi di Desa Sukamanah serta berkoordinasi
dengan perangkat desa melalui wawancara dan
diskusi. Informasi yang dikumpulkan meliputi
kondisi website, kebutuhan konten, jenis informasi
yang perlu dipublikasikan, serta kemampuan
perangkat desa dalam menggunakan media digital.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan mengelompokkan permasalahan
berdasarkan aspek kebutuhan informasi,
pengelolaan konten, dan pemanfaatan website
sebagai media publikasi serta pelayanan informasi.
Proses identifikasi kebutuhan melalui observasi dan
pengumpulan informasi dari perangkat desa juga
digunakan dalam kegiatan pengembangan website
sebagai bagian dari proses digitalisasi desa [9].

Tahap kedua adalah persiapan dan
pengembangan  website  Desa  Sukamanah.
Mahasiswa/i KKM melakukan pengumpulan bahan
informasi yang akan ditampilkan pada website,
seperti profil desa, struktur pemerintahan,
informasi pelayanan, berita, serta dokumentasi
kegiatan desa. Berdasarkan data tersebut,
dilakukan  penyusunan  struktur  halaman,
konfigurasi, dan penyesuaian fitur website sesuai
dengan kebutuhan Desa Sukamanah. Website
dikembangkan sebagai sarana publikasi informasi
dan dokumentasi kegiatan desa yang dapat
dimanfaatkan serta dikelola oleh perangkat desa.
Tahapan pengumpulan data hingga implementasi
website juga diterapkan dalam kegiatan digitalisasi
desa lainnya [9].

Tahap ketiga adalah sosialisasi dan
pelatihan yang dilaksanakan oleh mahasiswa/i KKM

Universitas Bina Bangsa Kelompok 49 bersama
perangkat Desa Sukamanah. Penyampaian materi
teori menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
dan diskusi. Materi yang disampaikan meliputi
pengenalan website desa, manfaat teknologi digital
dalam penyampaian informasi, struktur dan fitur
website, pengelolaan konten, serta pentingnya
melakukan pembaruan informasi secara berkala.
Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan kendala yang
berkaitan dengan pemanfaatan website. Kombinasi
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab telah
digunakan dalam kegiatan pelatihan pengelolaan
website desa [8].

Pelaksanaan pelatihan juga menekankan
pentingnya pendampingan berkelanjutan agar
perangkat desa mampu mengelola website secara
mandiri setelah program pengabdian selesai.
Pendampingan dilakukan melalui praktik langsung,
evaluasi hasil pengelolaan konten, serta pemberian
umpan balik terhadap setiap proses yang dilakukan
peserta. Pendekatan tersebut terbukti mampu
meningkatkan kompetensi aparatur desa dalam
mengelola media digital secara berkelanjutan [14].

Tahap keempat adalah praktik pengelolaan
website dan pendampingan. Praktikum
dilaksanakan dengan metode simulasi, studi kasus,
tanya jawab, serta tugas atau latihan praktik secara
langsung. Mahasiswa/i KKM terlebih dahulu
memberikan demonstrasi mengenai prosedur
pengelolaan website, kemudian perangkat desa
melakukan praktik dengan pendampingan. Praktik
meliputi proses login ke sistem pengelolaan
website, membuat dan memperbarui berita,
memasukkan informasi desa, mengunggah foto atau
dokumentasi kegiatan, serta melakukan perubahan
terhadap konten website. Studi kasus menggunakan
kebutuhan informasi yang berkaitan dengan
kondisi Desa Sukamanah agar peserta dapat
memahami penerapan website berdasarkan kondisi
nyata. Metode demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan juga digunakan dalam kegiatan
pelatihan pengelolaan website desa untuk
meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam
mengelola konten secara mandiri [8], [10].

Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan keterampilan perangkat desa
setelah mengikuti sosialisasi dan praktik. Evaluasi
dilakukan melalui tanya jawab, observasi terhadap
kemampuan peserta saat melakukan praktik, serta
pemeriksaan tugas atau latihan yang diberikan.
Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif
dengan melihat kemampuan peserta dalam
memahami materi dan menjalankan fungsi dasar
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pengelolaan website. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengetahui materi atau fitur yang masih
memerlukan pendampingan serta menjadi bahan
perbaikan dalam pengelolaan website setelah
kegiatan selesai. Evaluasi berdasarkan kemampuan
peserta dalam memahami materi dan mengelola
konten website juga diterapkan dalam kegiatan
pelatihan digitalisasi informasi desa [11].

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam
satu rangkaian Kkegiatan yang terdiri atas
penyampaian  materi, demonstrasi, praktik
langsung, diskusi, pendampingan, dan evaluasi.
Praktik terhadap fitur utama website dilakukan
secara berulang sampai perangkat desa memahami
prosedur dasar pengelolaan konten. Karena
kegiatan ini berbentuk sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan, parameter pelaksanaan tidak
menggunakan ukuran eksperimen seperti volume
atau replikasi percobaan, tetapi dinilai berdasarkan
jumlah peserta, jumlah sesi kegiatan, durasi
pelaksanaan, keterlibatan peserta, serta
kemampuan peserta dalam mengoperasikan
website. Melalui metode tersebut, mahasiswa/i
KKM Universitas Bina Bangsa Kelompok 49
diharapkan dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan Kketerampilan perangkat Desa
Sukamanah dalam memanfaatkan website sebagai
media informasi desa serta mendukung
keberlanjutan pengelolaan informasi secara digital
[10].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKM
Universitas  Bina  Bangsa  Kelompok 49
menghasilkan sebuah website Desa Sukamanah
yang dirancang untuk membantu proses
penyampaian informasi, publikasi kegiatan, serta
pelayanan kepada masyarakat. Pembuatan website
didasarkan pada hasil pengamatan terhadap
kondisi Desa Sukamanah yang sebelumnya masih
mengandalkan penyampaian informasi secara
konvensional. Kondisi tersebut membuat informasi
mengenai kegiatan, program, potensi, dan
pelayanan desa belum tersedia dalam satu media
yang dapat diakses secara mudah oleh masyarakat.
Oleh karena itu, website dikembangkan sebagai
sarana komunikasi digital yang menghubungkan
pemerintah desa dengan masyarakat.

Website yang dihasilkan menyediakan
beberapa bagian utama yang disesuaikan dengan
kebutuhan informasi Desa Sukamanah. Halaman
beranda berfungsi sebagai tampilan awal website,

sedangkan halaman profil memuat informasi
mengenai desa. Selain itu, website dirancang untuk
menyediakan  informasi  pelayanan, Dberita,
pengumuman, dokumentasi Kkegiatan, serta
informasi mengenai potensi desa. Dengan adanya
media tersebut, masyarakat memiliki pilihan untuk
memperoleh informasi secara daring tanpa harus
selalu datang secara langsung ke kantor desa.

Pemanfaatan website sebagai media
informasi desa dapat mendukung peningkatan
akses masyarakat terhadap pelayanan publik.
Buntoro et al. menjelaskan bahwa website desa
dapat dimanfaatkan sebagai media penyampaian
informasi sekaligus sebagai sarana pelayanan
publik bagi masyarakat [3]. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pengembangan website Desa
Sukamanah yang diarahkan untuk menyediakan
sumber informasi desa secara lebih terpusat serta
mengurangi ketergantungan pada pola
penyampaian informasi secara langsung.

Selain menghasilkan website, kegiatan
pengabdian juga memberikan sosialisasi dan
pelatihan kepada perangkat Desa Sukamanah.
Materi yang diberikan mencakup pengenalan
website, manfaat teknologi digital dalam
pemerintahan desa, fungsi setiap bagian website,
pengelolaan konten, serta pentingnya memperbarui
informasi secara berkala. Kegiatan tersebut
dilakukan agar perangkat desa tidak hanya
mengetahui keberadaan website, tetapi juga
memiliki pemahaman mengenai cara
memanfaatkannya untuk mendukung kebutuhan
informasi desa.

Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan
pengembangan website Desa Klatakan yang
dilakukan oleh Ambarsari et al. Pengembangan
website pada kegiatan tersebut diarahkan untuk
melakukan  digitalisasi  informasi  sekaligus
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Website
digunakan untuk mempermudah masyarakat
memperoleh informasi desa dan mendukung
penyediaan layanan secara digital [10]. (E-Journal
Unira Malang) Dengan demikian, website Desa
Sukamanah memiliki fungsi yang serupa, yaitu
menjadi media digital yang membantu pemerintah
desa dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat.

Dalam aspek pelayanan, website Desa
Sukamanah memberikan peluang bagi pemerintah
desa untuk menyajikan informasi secara lebih
terorganisasi. Informasi yang berkaitan dengan
profil, kegiatan, berita, pengumuman, dan

Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat

458



P-ISSN: XXXX-XXXX | E-ISSN: 3164-9815
Vol. 01 No. 1 Oktober 2026| Hal. 454-463

pelayanan dapat dihimpun dalam satu platform
sehingga masyarakat memiliki sumber informasi
yang lebih terarah. Nirsal et al. menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi pelayanan desa dapat
membantu meningkatkan kualitas pelayanan publik
sekaligus mendukung penerapan konsep smart
village pada tingkat desa [6].

Aspek penting lainnya terlihat dari adanya

kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi
perangkat desa dalam mengelola konten website.
Pada  kegiatan tersebut, perangkat desa

diperkenalkan dengan beberapa proses dasar,
seperti masuk ke sistem pengelolaan, memperbarui
berita, memasukkan informasi desa, mengunggah
dokumentasi kegiatan, dan melakukan perubahan
terhadap isi website. Praktik dilakukan dengan

pendampingan  mahasiswa KKM  sehingga
perangkat desa dapat mencoba secara langsung
proses pengelolaan website sesuai dengan

kebutuhan informasi di Desa Sukamanah.

Pelatihan dan pendampingan menjadi
bagian yang penting karena keberadaan website
tidak akan memberikan manfaat secara optimal
apabila tidak disertai kemampuan pengelolaan dari
aparatur desa. Hal tersebut sejalan dengan Ahyani
et al. yang menunjukkan bahwa pendampingan
serta pelatihan dalam penggunaan software
administrasi dan pengelolaan website dapat
mendukung terwujudnya tata kelola desa berbasis
digital [10]. Dengan adanya kemampuan tersebut,
pengelolaan website diharapkan tidak berhenti
setelah kegiatan KKM selesai, tetapi dapat
dilanjutkan oleh perangkat desa secara mandiri.

Website juga dikembangkan sebagai media
yang memungkinkan masyarakat memperoleh
informasi sekaligus menyampaikan pengaduan dan
aspirasi secara daring. Fitur tersebut dapat menjadi
salah satu bentuk pengembangan komunikasi
antara pemerintah desa dengan masyarakat.
Website tidak hanya berperan sebagai media
publikasi informasi dari pemerintah kepada
masyarakat, tetapi juga dapat diarahkan menjadi
sarana komunikasi dua arah. Hal ini sejalan dengan
Buntoro et al. yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan website desa dan layanan mandiri
dapat mendukung penyelenggaraan pelayanan
publik kepada masyarakat [1]. (Jurnal LPPM
Indraprasta PGRI)

Berdasarkan hasil kegiatan, pengembangan
website Desa Sukamanah dapat dikatakan telah
memberikan dasar awal bagi penerapan tata kelola
pemerintahan desa berbasis digital. Website yang
dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai produk
teknologi, tetapi juga sebagai media untuk

mendukung penyebaran informasi, publikasi
kegiatan, pelayanan, serta komunikasi antara
pemerintah desa dan masyarakat. Dengan

demikian, pengembangan website menjadi salah
satu langkah yang dapat membantu Desa
Sukamanah beradaptasi dengan kebutuhan
pemanfaatan teknologi dalam penyelenggaraan
pemerintahan.

Namun, keberhasilan kegiatan belum dapat
dinyatakan dalam bentuk persentase atau skor
kuantitatif karena dokumentasi kegiatan yang
tersedia belum mencantumkan hasil pengukuran
menggunakan User Acceptance Test (UAT), skala
Likert, maupun instrumen kepuasan pengguna.
Oleh karena itu, hasil kegiatan pada tahap ini dinilai
berdasarkan  keterlaksanaan = pengembangan
website, tersedianya fitur informasi, keterlibatan
perangkat desa dalam sosialisasi dan pelatihan,
serta kemampuan dasar dalam menggunakan dan
mengelola konten website. Evaluasi dilakukan
melalui tanya jawab, observasi, dan pengamatan
terhadap kemampuan peserta selama kegiatan
praktik.

Keberhasilan implementasi website desa
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sistem,
tetapi juga oleh konsistensi pemerintah desa dalam
melakukan pembaruan informasi, pengelolaan
konten, serta pemanfaatan website sebagai media
pelayanan publik. Website yang dikelola secara aktif
mampu meningkatkan transparansi pemerintahan,
memperluas akses informasi masyarakat, dan
memperkuat  kepercayaan publik  terhadap
pemerintah desa. Oleh karena itu, keberlanjutan
pengelolaan website menjadi faktor penting dalam
mendukung transformasi digital desa [15].

Secara  keseluruhan,  pengembangan
website Desa Sukamanah menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan akses terhadap
informasi dan mendukung pelayanan publik di
tingkat desa. Website yang telah dikembangkan

dapat menjadi media terpusat untuk
menyampaikan  berbagai informasi kepada
masyarakat. Agar manfaat tersebut dapat

berlangsung secara berkelanjutan, pemerintah desa
perlu melakukan pembaruan informasi secara rutin,
menentukan pengelola website, serta
mengembangkan fitur sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Dengan pengelolaan yang konsisten,
website dapat terus dikembangkan sebagai bagian
dari upaya membangun tata kelola pemerintahan
Desa Sukamanah yang lebih terbuka, komunikatif,
dan berbasis digital.

Berikut adalah gambar dan penjelasan dari
setiap tampilan website yang di buat oleh
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mahasiswa/i KKM Universitas Bina
Kelompok 49 di Desa Sukamanah:

1. Halaman Beranda
Halaman ini merupakan tampilan awal yang muncul
ketika website Desa Sukamanah diakses. Halaman
beranda memuat Sambutan Kepala Desa, Struktur
Aparatur Desa, Berita Desa, serta informasi UMKM

unggulan yang terdapat di Desa Sukamanabh.

Bangsa

Selamat Datang di
Portal Resmi Desa
Sukamanah

Gambar 1. Halaman Beranda

2. Halaman Profil Desa
Pada halaman profil desa terdapat beberapa
informasi mengenai Desa Sukamanah, yaitu Sejarah
Desa, Visi dan Misi Desa, Batas dan Letak Geografis,
Demografi Warga, serta informasi mengenai wisata
unggulan Desa Sukamanah.

PROFIL DESA SUKAMANAH

o

SEJARAH DESA SUKAMANAH

~ Gambar 2. Halaman Profil Desa

3. Halaman pemerintahan
berisi informasi mengenai struktur organisasi
pemerintahan desa, meliputi Struktur Organisasi TP
TKK serta Aparatur Pelayan Desa Sukamanah.
Halaman ini ditujukan untuk memberikan informasi
mengenai susunan dan perangkat pemerintahan
desa kepada masyarakat.

4. Halaman Pelayanan
Halaman pelayanan merupakan halaman yang
menyediakan informasi mengenai pelayanan
administrasi desa. Halaman ini berisi Alur
Pelayanan Surat, Jenis Pelayanan Surat, Pengajuan
Surat secara Online, Jam Operasional Pelayanan,
serta informasi mengenai waktu pengambilan surat.

= ALURPELAYANAN SURAT

- o o s

Gambar 4. Halaman Pelayanan
5. Halaman Pengajuan
Halaman pengajuan menyediakan fasilitas bagi
masyarakat untuk mengakses layanan administrasi
secara lebih mudah. Halaman ini terdiri atas
Formulir Cepat untuk melakukan pengajuan serta

fitur Lacak Status untuk mengetahui perkembangan
atau status pengajuan yang telah dilakukan.

E Desa Sukamanah

Ajukan surat seperti aplilasi
ta

B FORMULR CEPAT

Gambar 5. Halaman Pengajuan

6. Halaman UMKM
Halaman UMKM berisi data dan informasi mengenai
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
terdapat di Desa Sukamanah. Informasi ini dapat
membantu masyarakat maupun pengguna website
untuk mengetahui potensi usaha yang berkembang
di desa.

| e
PEMERINTA;K“‘;E;;“:UKAMANAH
BB -
° Gambar 6. Halaman UMKM
Gambar 3. Halaman Pemerintahan
Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat 460



P-ISSN: XXXX-XXXX | E-ISSN: 3164-9815
Vol. 01 No. 1 Oktober 2026| Hal. 454-463

7. Halaman Statistik
Halaman statistik menyajikan informasi
kependudukan Desa Sukamanah dalam bentuk data
statistik. Informasi yang ditampilkan meliputi Total
Jiwa, Kepala Keluarga, Jumlah Penduduk Laki-laki,

Jumlah Penduduk Perempuan, serta statistik
demografi penduduk.
o « 09
STATISTIK DI A ;“U“;;\MANAH
1.550 272 2.541
" 0]

Gambar 7. Halaman Statistika

8. Halaman Berita
Halaman berita digunakan untuk menyampaikan
berbagai informasi dan perkembangan terbaru
mengenai Desa  Sukamanah. Berita desa
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu
Pemerintahan, Potensi Desa, Kesehatan, dan
Kegiatan Warga.

« 0 @

Gambar 8. Halaman Berita

9. Halaman Pengumuman
Halaman pengumuman berisi berbagai informasi,
pengumuman, dan pemberitahuan yang ditujukan
kepada masyarakat maupun pengguna website.
Halaman ini menjadi salah satu media penyampaian
informasi resmi dari pemerintah desa.

PENGUMUMAN & PEMBERITAHUAN

gotong royong

gotong reyong.

pr— e

Gainbar 9. Halaman Pengumuman

10. Halaman Peta
Halaman peta berisi informasi mengenai wilayah
Desa Sukamanah. Halaman ini digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai lokasi dan

wilayah administratif desa sehingga masyarakat
maupun pengguna website dapat memperoleh
informasi geografis desa dengan lebih mudah.

i desa subamansh siseskapg et « 0 @
B M @k 9w o)

Peta D;;:;;’I‘:amanah

Gambai‘ 10. Halaman Peta

11. Halaman Galeri
Halaman galeri menampilkan dokumentasi berupa
foto atau gambar berbagai kegiatan yang
dilaksanakan di Desa Sukamanah. Dokumentasi
tersebut dapat menjadi media informasi sekaligus
arsip kegiatan desa yang dapat dilihat oleh
masyarakat.

Gambar 11. Halaman Galeri

12. Halaman Admin
Halaman hubungi menyediakan saluran komunikasi
dan pengaduan bagi masyarakat. Melalui halaman
ini, warga dapat menyampaikan pengaduan,
masukan, maupun informasi yang berkaitan dengan
pelayanan dan kondisi di Desa Sukamanah.

Deca Sukamanah
HUBUNGI KAMI

KANTOR SEXRETARIAT OBSA

Gambar 12. Halaman Admin
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pengembangan  website  Desa = Sukamanah,
Kecamatan Baros, telah menghasilkan sebuah
media digital yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung penyampaian informasi, publikasi
kegiatan, serta pelayanan kepada masyarakat.
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Website yang dikembangkan menyediakan
informasi mengenai profil desa, kegiatan, berita,
pengumuman, dan informasi pelayanan sehingga
dapat menjadi media informasi yang lebih terpusat
bagi pemerintah desa dan masyarakat.

Selain menghasilkan website, kegiatan ini juga
memberikan sosialisasi, pelatihan, praktik, dan
pendampingan kepada perangkat Desa Sukamanah
dalam mengelola konten website. Kegiatan tersebut
memberikan pemahaman mengenai penggunaan
dan pengelolaan website sehingga perangkat desa
memiliki dasar untuk melanjutkan pengelolaan
informasi secara mandiri. Dengan demikian,
program ini menjadi salah satu langkah awal dalam
mendukung penerapan tata kelola pemerintahan
desa berbasis digital.

Keberlanjutan website sangat bergantung pada
Konsistensi pemerintah desa dalam memperbarui
informasi dan mengelola konten sesuai kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan secara rutin serta pengembangan fitur
secara bertahap agar website dapat terus
dimanfaatkan sebagai media informasi, komunikasi,
dan pelayanan publik Desa Sukamanah.
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